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Pada pagi hari ini bagi kitayang hadir, tiada kata yang lebih indah untuk diucapkan selain puji syukur
kepada Allah SWT yang telah melimpahkan karunia dan kesehatan kepada kita semua, sehingga pada pagi
hari ini kita dapat berkumpul di ruangan ini untuk mendengarkan pidato pengukuhan saya.
Mengapa saya memilih IImu Penyakit Dalam (IPD)?

Sebenarnya mudah dimengerti dan dipahami bahwa seorang dokter muda memilih IPD karenailmu penyakit
dalam adalah ibu dari semua cabang ilmu kedokteran. Ilmu ini melihat manusia sebagal sosok tubuh
seutuhnya, dari ujung rambut ke ujung jari kaki; dan kulit luar ke dalam sel yang paling dalam pada tubuh
kita. Ilmuini juga menelusuri titik awal penyakit dengan segala akibat-akbatnya. Pengembangan logika
analitik sangat diperlukan, pola pikir holistik, integral antar organ dan sistem dibutuhkan. Agaknya dunia
ilmu ini penuh tantangan. Di sini titik mula.hati sayaterpikat. Sebagai seorang dokter muda yang penuh
khayalan ternyata pola pikir itu bukanlah mudah dan sederhana. Ternyatailmu penyakit dalam tidak
semudah yang dikhayalkan, terlalu banyak untuk dicernadan terlalu sulit untuk diantisipasi apalagi 'untuk
menyembuhkan pasien. Angka kematian di bangsal perawatan rumah sakit tinggi. Pada saat itu kesulitan
tetap berputar-putar di.sekitar diri saya. Terkadang tidak tahu harus mulai dari mana, selalu terbayang wajah
pasien yang menderita yang hanya dapat saya obati dengan kata-kata.

Wajah pucat pasi

pedih cemas berbaur satu

L angan tangan menggapai

seraya mencari siapakah membantu

Kuberi lengan sebelah

Sepenggal ilmu

Sia sia

Kau, Aku Berpisah

Sama-sama meniti jalan panjang

Kelam

(Antara Jakarta ,- Magelang, Media- Juli 1984)

Kalimat di atas dapat menggambarkan betapa galau hati seorang dokter muda sewaktu mulai bekerja di
bagian IPD. Dalam proses peningkatan keterampilan, saya dapat merasakan pendidikan dengan pola
penalaran holistik integral, tidak terkotak kotak, pengembangan logika analitik dan kerjasamayang erat
antar sgjawat telah dapat meningkatkan keterampilan dan mengikis sedikit demi sedikit kegalauan yang ada.
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